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This research is a continuation of the research on the Development of 
Textbooks for Social Studies Courses with the 2013 Curriculum Based 
Concept Approach. Development with Expanding Community 
Approach is used to create a hierarchical material that starts from a 
simple concept to a broader concept while paying attention to the 
distribution of Social Studies material at the level of Elementary School 
based on the 2013 Curriculum. Research & development of textbooks 
for social studies education MI / SD with Expanding Community 
Approach aims to develop social studies textbooks in the Elementary 
School Teacher Education department that can be used as learning 
resources for students in Social Studies courses. This development 
research uses the Thiarajagan 4-D model with the steps of Define, 
Design, Develop, and restrictions on Desseminate. Research on the 
development of Social Studies course textbooks for Elementary School 
Teacher Education with Expanding Community Approach received a 
very decent category with a score of 81% from material experts, a 
decent category with a score of 80% from linguists, and a very decent 
category with a score of 87% from design experts. The data can provide 
the conclusion that the textbooks of Social Studies courses using the 
expanding community approach are categorized as feasible. 
Keywords: Development of Textbooks; Social Studies; Expanding 
Community Approach 
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Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian Pengembangan Buku 
Ajar Mata Kuliah Pendidikan IPS MI/SD dengan Pendekatan Konsep 
Berbasis Kurikulum 2013. Pengembangan dengan Expanding 
Community Approach digunakan untuk membuat sebuah hirarkis materi 
yang dimulai dari konsep sederhana menjadi konsep yang lebih luas 
dengan tetap memperhatikan sebaran materi IPS pada jenjang MI/SD 
berdasarkan Kurikulum 2013. Penelitian & pengembangan buku ajar 
mata kuliah Pendidikan IPS MI/SD dengan Expanding Community 
Approach bertujuan untuk mengembangkan buku ajar mata kuliah 
Pendidikan IPS pada jurusan PGMI  yang dapat dijadikan sumber 
belajar untuk mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan IPS. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model 4-D Thiarajagan dengan 
tahapan Define, Design, Develop, dan pembatasan pada Desseminate. 
Penelitian pengembangan buku ajar mata kuliah Pendidikan IPS untuk 
PGMI dengan Expanding Community Approach mendapatkan kategori 
sangat layak dengan skor 81% dari ahli materi, kategori layak dengan 
skor 80% dari ahli bahasa, dan kategori sangat layak dengan skor 87% 
dari ahli desain. Data tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa 
buku ajar mata kuliah Pendidikan IPS menggunakan pendekatan 
expanding community dikategorikan layak. 
Kata Kunci: Pengembangan Buku Ajar; Pendidikan IPS; 
Expanding Community Approach 
   
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran 
tentang ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 1 dalam rangka 
keberhasilan Pendidikan 2. IPS disajikan dengan bentuk studi sosial dan 
kemasyarakatan pada jenjang Sekolah Dasar dengan tujuan 
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memberikan kompetensi sosial kepada peserta didik berdasarkan 
kesesuaian karakteristik dan kerangka berpikir peserta didik pada 
jenjang Sekolah Dasar. Sajian materi pada mata pelajaran IPS 
diharapkan dapat membantu para peserta didik dalam membangun 
potensi diri mereka terhadap dinamika sosial kemasyarakatan yang 
terus berkembang 3, yang bermanfaat bagi individu dan masyarakat 4, 
sehingga dapat membentuk karakter warga negara yang baik (good 
citizenship) 5. 
Dinamika kehidupan masyarakat yang sangat dinamis, tentu 
membawa perubahan pada setiap hasil evaluasi kurikulum Pendidikan 
di Indonesia. Perubahan tersebut juga berdampak pada kompetensi yang 
disajikan di semua jenjang Pendidikan, termasuk pada jenjang Sekolah 
Dasar. IPS yang pada awalnya disajikan secara terpisah dengan mata 
pelajaran lainnya dari kelas 1 sampai dengan IV, kemudian disajikan 
secara tematik dengan hadirnya kurikulum 2013. Materi IPS secara 
spesifik hanya terdapat pada kompetesi dasar di Kelas IV sampai 
dengan Kelas VI SD/MI. 
Perkembangan tersebut merupakan dasar dalam 
mengembangkan materi yang disajikan pada mata kuliah IPS pada 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) atau Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD), sebagai jurusan yang secara khusus 
mencetak calon guru kelas dengan kompetensi pada penguasaan 5 mata 
pelajaran wajib, yaitu Matematika, IPA, PPKn, Bahasa Indonesia, dan 
IPS. Dari perkembangan kurikulum tersebut, tentu membawa pengaruh 
pada Mata Kuliah IPS yang disajikan pada jurusan PGMI/PGSD, 
khususnya pada perangkat pembelajaran 6. Salah satu perangkat 
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pembelajaran yang sangat dibutuhkan adalah bahan ajar, yang berfungsi 
sebagai rujukan referensi dan keilmuan dalam perkuliahan 7. Bahan ajar 
digunakan untuk mempelajari kompetensi yang akan 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 8,9.  
Jenis bahan ajar yang sangat diperlukan dalam pembelajaran 
adalah adalah buku ajar. Buku ajar berfungsi sebagai dasar acuan dalam 
memulai, melaksanakan, mengevaluasi, dan pengembangan proses 
pembelajaran di kelas 10. Buku ajar akan menjadi penentu dan 
penyampaian pesan dalam mewujudkan ketertarikan, motivasi, dan 
indikator kesuksesan dalam mencapai kompetensi pada pembelajaran 11. 
Buku ajar yang tersedia, akan meminimalisir mahasiswa dalam 
mehahami konsep dan teori dalam pembelajaran 12, selain pengaruh 
kepada motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran 13. 
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Pengembangan ini didasarkan pada kebutuhan mahasiswa pada 
prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Malang 
pada mata kuliah Pendidikan IPS terhadap buku ajar yang relevan dan 
rujukan referensi mereka dalam belajar 14. Pengembangan ini 
menggunakan pendekatan Community Approach sebagai lanjutan pada 
pengembangan buku ajar Pendidikan IPS menggunakan pendekatan 
Konsep 15. Pendekatan konsep diperlukan untuk memetakan konsep-
konsep Ilmu-Ilmu sosial yang terdapat pada Kompetensi Dasar mata 
pelajaran IPS pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
berdasarkan kurikulum 2013, dengan tujuan menyamakan persepsi dan 
menghindari miskonsepsi 16. Pendekatan Expanding Community 
merupakan pendekatan dalam mengembangkan materi pembelajaran 
yang di mulai dari konsep sederhana, kemudian ditingkatkan menjadi 
konsep yang lebih kompleks atau rumit 17. Pendekatan Expanding 
Community yang digunakan bertujuan memandu mahasiswa dalam 
memahami materi pembelajaran yang disajikan pada mata kuliah 
Pendidikan IPS secara utuh dan terpadu. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D). R&D digunakan untuk menghasilkan kebaharuan 
sebuah produk yang tervalidasi layak, dalam penelitian pengembangan 
ini, produk yang akan dikembangkan adalah buku ajar mata kuliah 
Pendidikan IPS untuk mahasiswa pada jurusan PGMI/PGSD. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Four D), yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan 18. Terdapat 4 tahap prosedur dalam 
model 4D, yaitu: Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), 
Pengembangan (Develop), Penyebaran (Disseminate) 
 
Gambar 1. Tahap Pengembangan Model 4-D 
 
Pengembangan buku ajar Pendidikan IPS ini hanya menerapkan 
3 tahap 3 tahap utama, yaitu: 
1. Define (Pendefenisian). tahap ini memastikan peta konsep-konsep 
ilmu sosial yang telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya 
sesuai dengan kompetensi dasar IPS pada jenjang SD/MI 
berdasarkan kurikulum 2013. 
2. Design (Desain). Desain yang dimaksud adalah mengembangkan 
hirarkis materi pada konsep-konsep ilmu sosial yang terdapat pada 
kompetensi dasar IPS pada jenjang SD/MI berdasarkan kurikulum 
2013, dengan menggunakan pendekatan Expanding Communtiy. 
3. Develop (Pengembangan). Desain yang telah disusun kemudian 
diserahkan kepada ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain media 
untuk validasi kelayakan produk, kemudian dilakukan revisi 
pengembangan sesuai permintaan ahli. 
Untuk mendapatkan data validasi kelayakan produk, penelitian 
pengembangan buku ajar Pendidikan IPS ini menggunakan analisis skor 
skala likert. Skala likert yang digunakan berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, kemudian ditampilkan secara persentase (%) berdasarkan 
hasil validasi kelayakan produk oleh para ahli. Rumus yang digunakan 
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untuk mendapat formula presentasi pada masing-masing hasil validasi 
ahli dapat ditampilkan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
N = jumlah responden 
n  = jumlah seluruh item angket 
Tabel 1. Kriteria Persentase Kelayakan Produk Buku Ajar Pendidikan 
IPS 
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 
86 – 100 Sangat layak Tidak Perlu Revisi 
71 – 85 Layak Tidak Perlu Revisi 
56 – 70 Cukup layak Revisi 
41 – 55 Kurang layak Revisi 
0 – 40 Sangat Tidak Layak Revisi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Define (Penegasan) 
1. Analisis ujung depan (front end analysis). Tahap ini untuk 
memetakan permasalahan dasar terdapat penelitian pengembangan 
yang di lakukan. Permasalahan dasar yang dijadikan alasan untuk 
melakukan pengembangan adalah perkembangan kurikulum 
Sekolah Dasar IPS SD/MI, yang menjadi acuan dalam 
pengembangan pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan IPS di 
jurusan PGMI. Kurangnya referensi yang terpadu pada mata kuliah 
Pendidikan IPS untuk PGMI yang menjadi rujukan referensi 
mahasiswa, dan sebagai bahan pengembangan lanjutan pada 
penelitian sebelumnya 19. 
2. Analisis siswa (learner analysis). Pengembangan buku ajar ini 
diperuntukkan untuk mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Pendidikan IPS pada jurusan PGMI. 
3. Analisis tugas (task analysis). Pada tahap ini, analisis tugas 
didefinisakan sebagai kompentesi dasar dengan istilah yang 
digunakan adalah learning outcomes. Learning outcomes 
merupakan capaian pembelajaran yang harus ditempuh dan dikuasi 
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oleh mahasiswa PGMI pada mata kuliah Pendidikan IPS. 
4. Analisis konsep (concept analysis). Konsep yang diterapkan ini 
adalah hasil pengembangan materi berdasarkan pendekatan konsep, 
yaitu konsep-konsep ilmu-ilmu sosial yang telah berhasil 
dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 Revisi 2016/2017 
sesuai Permendikbud No 21 Tahun 2016. Konsep-konsep ilmu 
sosial tersebut akan menjadi konsep inti yang didasarkan pada 
kompetensi dasar pengetahuan (kognitif) mata pelajaran IPS SD/MI 
Kelas IV, V, dan VI yang dapat dilihat pada tabel 2. Berangkat dari 
konsep inti tersebut, kemudian pengembangan materi menggunakan 
pendekatan Expanding Community. 
 
Tabel 2. Konsep Inti  KI & KD Pengetahuan IPS MI/SD  Kelas 4 20 
Kompetensi Inti 
(KI) 









ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 




rumah, di sekolah 
dan tempat bermain  
3.1 
Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat  dari tingkat  








sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 
agama di provinsi setempat  









ekonomi dalam meningkatkan 
kehidupan masyarakat di bidang 
pekerjaan, sosial dan budaya di 









Mengidentifikasi kerajaan Hindu, 
Buddha dan Islam serta 
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 Kompetensi Dasar (KD) 
Konsep 
Inti 
masyarakat masa kini  di 








Tabel 3. Konsep Inti KI/KD Pengetahuan IPS MI/SD  Kelas 5 21 
Kompetensi 
Inti (KI) 

























geografis Indonesia sebagai 
negara  kepulauan/maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap  kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi 





tim dan agraris 
3.2 
Menganalisis bentuk-bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan  dan pengaruhnya 
terhadap pembangunan sosial, 









Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di 
bidang sosial dan budaya 
untuk memperkuat kesatuan 
dan persatuan bangsa 
1. Peran & fungsi 
ekonomi 





penting penyebab penjajahan  
bangsa Indonesia dan upaya 
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Kompetensi Dasar (KD) Konsep Inti 
kedaulatannya 
 
Tabel 4. Konsep Inti KI/KD Pengetahuan IPS MI/SD  Kelas 6 22 
Kompetensi Inti 
(KI) 









ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 




rumah, di sekolah 




geografis dan kehidupan sosial 
budaya, ekonomi, politik di 
wilayah ASEAN 
1. Karakteristik Geografis 
2. Asean 
3.2 
Menganalisis perubahan sosial 
budaya dalam rangka 
modernisasi bangsa Indonesia 
1. Perubahan Sosial 
2. Modernisasi 
3.3 
Menganalisis posisi dan peran 
Indonesia  dalam kerjasama di 
bidang ekonomi, politik, 
sosial, budaya, teknologi dan 
pendidikan  dalam lingkup 
ASEAN 
Kerjasama dan peran Negara 
3.4 
Memahami makna proklamasi 
kemerdekaan, upaya 
mempertahankan 
kemerdekaan, dan upaya 
mengembangkan kehidupan 




Tahap design merupakan lanjutan dari tahap define. Pada tahap 
ini terdapat 4 langkah yang dilakukan, yaitu:  
1. Menggunakan bentuk tes pilihan ganda pada setiap akhir materi 
pembelajaran, sebagai alat ukut ketercapaian pembelajaran. 
2. Menggunakan bentuk media pembelajaran dalam bentuk grafik baik 
                                                          
22
 Islamy. 
AL-MUDARRIS:journal of education, Vol. 2. No. 2 Oktober 2019, 





yang statis atau bergerak untuk mendukungan ketercapaian 
pembelajaran. 
3. Bentuk bahan ajar yang dipilih, adalah buku ajar; 
4. Rancangan awal merupakan rancangan buku ajar yang akan 
dikembangkan berpedoman pada kategori pada penelitian dengan 
menggunakan pendekatan konsep. 
Konsep yang telah dipetakan, kemudian dikembangkan 
menggunakan Expanding Community Approach untuk mendapatkan 
sistematika materi yang akan disajikan pada produk. Hasil 
pengembangan konsep ke materi menggunakan Expanding Community 
Approach berdasarkan sajian materi IPS SD/MI kelas IV, V, dan VI 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 Pengembangan Konsep dengan Pendekatan Expanding 
Community Approach (ECA) 
Kelas Pemetaan Konsep Pengembangan Konsep 
4 
Ruang Sumber daya 
alam 
1. Konsep Dasar Peta 
2. Konsep Ruang 
3. Sumber Daya Alam 
Keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama 
1. Keragaman Sosial Budaya 
2. Keragaman Ekonomi 
3. Keragaman Etnis 
4. Keragaman Agama 
Kegiatan ekonomi 
Pekerjaan 
1. Kegiatan Ekonomi 
2. Ketersediaan sumber-sumber 
ekonomi 
3. Berbagai Pekerjaan 
4. Kegiatan Ekonomi dan Lapangan 
Kerja 
5. Lembaga Ekonomi 





1. Konsep dasar sejarah 
2. Keraajan Hindu Indonesia 
3. Kerajaan Budha Indonesia 
4. Kerajaan Islam Indonesia 
5. Pengaruh Kerajaan Hindu, Budha, 
dan Islam di Indonesia 
5 Karakter Geografis 1. Letak dan Luas Indonesia dalam 
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2. Kondisi Alam Wilayah Indonesia 
3. Karakteristik Kependudukan 
4. Negara Kepulauan/maritime dan 
Agraris serta 
5. Pengaruh negara maritime dan 
agraris terhadap kehidupan sosial 
ekomomi dan budaya Indonesia 
Interaksi manusia dan 
lingkungan 
Pembangunan sosial, 
budaya, dan ekonomi 
1. Interaksi sosial 
2. Interaksi sosial budaya 
3. Interaksi manusia dengan 
lingkungan 
4. Sosialisasi/ekulturasi 
5. Pembangunan sosial budaya 
6. Pembangunan sosial budaya dan 
ekonomi 
Peran & fungsi 
ekonomi 
Kesatuan & persatuan 
bangsa 
1. Konsep Dasar Ekonomi 
2. Kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia 
3. Kegiatan ekonomi pada bidang 




1. Konsep dasar imperialisme dan 
kolonialisme 
2. Penjajahan bangsa Eropa di 
Indonesia 
3. Perlawanan bangsa Indonesia 
4. Organisasi gerakan Nasional 






2. Negara-negara ASEAN 
3. Karakteristik Geografis Wilayah 
ASEAN 




1. Perubahan Sosial Budaya di 
Indonesia 
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Kelas Pemetaan Konsep Pengembangan Konsep 
2. Modernisasi dalam bidang 




1. Ekspor dan Impor 
2. Pengiriman Pertukaran Tenaga 
Kerja 
3. Masyarakat Ekonomi ASEAN 
Proklamasi 
kemerdekaan 
1. Proklamasi Kemerdekaan 
2. Membangun kehidupan bangsa 
yang berdaulat 




Pengembangan Sistematika Materi dengan Expanding Community 
Approach (ECA) 
Berdasarkan tabel 4.4, konsep yang ditelah dikembangkan dapat 
dilanjutkan kepada penulisan sistematika materi. Hasil pengembangan 
sistematika materi dengan expanding community approach (ECA) 




Tabel 6 Pengembangan Sistematika Materi IPS Kelas 4 SD/MI  
Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
4 
Ruang 
Sumber daya alam 
1. Konsep Dasar Peta 
a. Pengertian peta 
b. Fungsi Peta 
c. Macam-macam Peta 
d. Komponen Peta 
e. Simbol Dasar Peta 
f. Membuat Peta Sederhana 
2. Ruang 
a. Pengertian Ruang 
b. Karakteristik Ruang 
c. Interaksi antar Ruang 
1) Saling melengkapi 
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Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
(complementarity) 
2) Kesempatan antara 
(Intervening opportunity) 
3) Kemudahan transfer 
(transferability) 
3. Sumber Daya Alam 
a. Pengertian Sumber Daya 
Alam 
b. Sumber Daya Alam dibagi: 
1) Berdasarkan Sifat 
a) Sumber daya alam 
dapat diperbaharui 
b) Sumber daya alam 
tidak dapat 
diperbaharui 










4) Berdasarkan Daya Pakai 
& Ekonomis 
a) Ekonomis 
b) Non Ekonomis 





ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama 
1. Pengertian Keragaman, 
Kesetaraan, dan Kesederajatan 
2. Keragaman Sosial Budaya 
a. Keragaman Suku Bangsa 
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Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
b. Keragaman Sistem 
Kekerabatan 
c. Keragaman Budaya 
1) Bahasa Daerah 
2) Adat Istiadat 
3) Bentuk Rumah Adat 
4) Kesenian Daerah 
5) Pakaian Adat 
6) Senjata Tradisional 
7) Makanan khas daerah 
8) Lagu-lagu daerah 
9) Permainan tradisional 
3. Keragaman Ekonomi 
1. Bidang pertambangan 
2. Bidang perdagangan 
3. Bidang pertanian dan 
perkebunan 
4. Bidang industri 
5. Bidang jasa 
4. Keragaman Etnis 
5. Keragaman Agama 





1. Konsep Dasar Ekonomi 
a. Sejarah Pemikiran Ekonomi 
b. Pengertian Ekonomi 
c. Prinsip Ekonomi 
d. Motif Ekonomi 
e. Tindakan Ekonomi 




1. Ketersediaan sumber-sumber 
ekonomi 
2. Berbagai Pekerjaan 
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Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
3. Kegiatan Ekonomi dan Lapangan 
Kerja 
4. Lembaga Ekonomi 






1. Konsep dasar Sejarah 
a. Pengertian Sejarah 
b. Peran & Fungsi Sejarah 
c. Pengelompokkan Sejarah 
d. Nilai Kegunaan Sejarah 
2. Kerajan Hindu Buhda Indonesia 
a. Kutai 
b. Tarumanegara 




3. Kerajaan Islam Indonesia 






g. Goa Tallo 
h. Banjar 
4. Pengaruh Kerajaan Hindu, 
Budha, dan Islam di Indonesia 
 
Tabel 7  Pengembangan Sistematika Materi IPS Kelas 5 SD/MI 






1. Letak dan Luas Indonesia dalam 
Peta 
a. Letak Astromomis 
b. Letak Geografis 
c. Letak Geologis 
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Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
2. Kondisi Alam Wilayah Indonesia 
a. Keadaan iklim 
b. Geologi 
c. Bentuk muka bumi 
3. Karakteristik Kependudukan 
a. Jumlah penduduk 
b. Kepadatan penduduk 
c. Persebaran penduduk 
d. Pertumbuhan penduduk 
4. Negara Kepulauan/maritim dan 
Agraris 
5. Pengaruh negara maritim dan 
agraris terhadap kehidupan sosial 
ekomomi dan budaya Indonesia 
 
Interaksi manusia dan 
lingkungan 
Pembangunan sosial, 
budaya, dan ekonomi 
1. Interaksi sosial budaya 
a. Interaksi manusia dengan 
lingkungan sosial 
1) Imitasi 
2) Sugesti  
3) Identifikasi 
4) Simpati 
b. Interaksi manusia dengan 
lingkungan budaya 
2. Sosialiasi 
a. Fungsi Sosialisasi 
b. Tujuan Sosialisasi 
c. Faktor yang mempengaruhi 
Sosialisasi 
d. Tahapan, jenis, dan media 
sosialisasi 
3. Enkulturasi 





1. Konsep dasar imperialisme dan 
kolonialisme 
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Kelas Pemetaan Konsep Sistematika Materi 
kemerdekaan 2. Sejarah bangsa Eropa di Indonesia 
3. Penjajahan bangsa Eropa di 
Indonesia 
4. Perlawanan bangsa Indonesia 
5. Organisasi gerakan Nasional 
a. Budi Utomo 
b. Serikat Islam 
c. Indische Partij 
d. Taman Siswa 
e. Muhammadiyah 
f. Nahdlatul Ulama 
6. Pendudukan militer Jepang di 
Indonesia 
7. Pahlawan Nasional Indonesia 
 
Tabel 8  Pengembangan Sistematika Materi IPS Kelas 6 SD/MI 





1. Negara-negara ASEAN 
a. Sejarah ASEAN 
b. Prinsip utama ASEAN 
c. Lambang ASEAN 
2. Karakteristik Geografis Wilayah 
ASEAN 
3. Karakteristik kondisi alam Kawasan 
ASEAN 
4. Posisi Asia Tenggara ditinjau dari 





1. Perubahan Sosial Budaya di 
Indonesia 
2. Modernisasi dalam bidang IPTEK, 
Ekonomi, Pendidikan, dan 
Demokrasi 
3. Dampak Perubahan Sosial terhadap 
pola piker 
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Kelas Pemetaan Konsep Hasil Pengembangan 
Kerjasama negara-
negara ASEAN 
1. Ekspor dan Impor 
2. Pengiriman Pertukaran Tenaga 
Kerja 




1. Proklamasi Kemerdekaan 
2. Membangun kehidupan bangsa 
yang berdaulat 
3. Perjuangan mempertahankan 
Kemerdekaan Melalui Perang 
Kemerdekaan I dan II 
4. Perjanjian renville, Linggar Jati, 
Konferensi Meja Bundar 
5. Membangun Kehidupan 
Kebangsaan yang Berdaulat 
6. Peran bangsa Indonesia dalam 
membangun masyarakat 
Internasional 
a. Gerakan Non-Blok 
b. Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) 
c. Konferensi Asia Afrika (KAA) 
 
Penyajian Data Uji Coba 
Data yang disajikan, yaitu data yang diperoleh dari validasi 
kelayakan produk dari ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli desain. Pada 
tahapan ini, para ahli yang telah ditentukan diberikan instrument dengan 
kesesuaian kategori dan print out produk desain pengembangan buku 
ajar Pendidikan IPS untuk menelaah dan memberikan evaluasi 
konstruktif. Skala yang digunakan dengan rentang 1 sampai dengan 5, 
di mana 1 berarti skor terendah, dan 5 skor tertinggi. 
Skor tertinggi dari instrumen adalah lima (5), sedangkan skor 
terendah adalah satu (1). Pentingnya proses validasi dan uji coba adalah 
untuk mengetahui persepsi para ahli dan pengguna tentang produk buku 
ajar yang dikembangkan. Selanjutnya hasil persepsi atau tanggapan 
diolah menggunakan skala likert. Berikut dipaparkan data hasil 
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penilaian validasi kelayakan produk pengembangan buku ajar 
Pendidikan IPS dengan Expanding Community Approach. 
Uji Coba kepada Ahli Materi Pelajaran 
Komponen angket yang diberikan kepada ahli materi 
pembelajaran berupa; cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, 
merangsang keingintahuan, mengembangkan kecakapan hidup (life 
skill), dan mengandung wawasan kontekstual. Jumlah item pertanyaan 
pada angket berjumlah 21 pertanyaan, dengan hasil tertinggi skor 
adalah 105 dan terendah adalah 21. Jumlah skor jawaban yang 
diperoleh dari hasil uji coba kepada ahli materi adalah 85. Berangkat 
dari skor tersebut, maka dapat digunakan rumus persentase untuk 
menghitung skor dari ahli materi, yaitu 86,15% (85 : 105 x 100%). 
Secara kriterium dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Skor 85 yang diperoleh jika mengacu kepada kriterium, maka 
produk desain pengembangan buku ajar Pendidikan IPS mendapat 
kriteria layak, dan setelah melakukan revisi sesuai masukan dari ahli 
materi, tidak perlu dilakukan validasi kembali. 
Uji Coba kepada Ahli Bahasa 
Komponen angket yang diberikan kepada ahli Bahasa berupa; 
kesesuaian bahasa dengan perkembangan mahasiswa, komunikatif, 
dialogis dan interaktif, kelugasan bahasa, keruntutan alur pikir, 
koherensi, kesesuaian dengan bahasan Indonesia yang benar, 
penggunaan istilah dan symbol atau lambang. Jumlah item pertanyaan 
untuk ahli bahasa terhadap produk pengembangan buku ajar Pendidikan 
IPS berjumlah 20 item pertanyaan, dengan skor tertinggi 100 dan skor 
paling rendah adalah 20. Jumlah skor yang diperoleh dari tanggapan 
ahli Bahasa adalah 80. Berangkat dari skor tersebut, maka dapat 
digunakan rumus persentase untuk menentukan tingkat kriteria dari ahli 
bahasa, yaitu = 80% (80 : 100 x 100%). Secara kriterium dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
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Skor 80 yang diperoleh jika mengacu kepada kriterium, maka 
produk desain pengembangan buku ajar Pendidikan IPS mendapat 
kriteria Layak dari ahli bahasa, dan setelah dilakukan revisi sesuai 
masukan dari ahli Bahasa, tidak perlu direvisi kembali. 
Uji Coba kepada Ahli Desain  
Komponen angket yang diserahkan kepada ahli desain berupa 
ukuran bahan ajar, desain sampul buku ajar, ilustrasi sampul buku ajar, 
desain isi buku, tipografi  sampul dan isi buku ajar, tipografi isi buku 
ajar, ilustrasi dan gambar buku ajar, dan warna yang digunakan. Jumlah 
item pertanyaan yang diberikan kepada ahli desain tentang tanggapan 
buku ajar berjumlah 35 item pertanyaan, dengan skor tertinggi adalah 
175 dan skor paling rendah adalah 35. Jumlah skor dari ahli desain 
berjumlah 156, sehingga dapat digunakan rumus persentase yaitu = 
87.64% (156 : 175 x 100%). Secara kriterium skor yang didapatkan dari 
ahli desain dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Skor 156 yang diperoleh dari ahli desain jika mengacu pada 
kriterium, maka produk desain pengembangan buku ajar Pendidikan 
IPS mendapat kriteria sangat layak. Setelah dilakukan revisi 
berdasarkan masukan dari ahli desain, maka tidak perlu melakukan 
revisi kembali.  
Hasil kelayakan produk pengembangan buku ajar Pendidikan 
IPS untuk PGMI dengan Expanding Community Approach berdasarkan 
masukan dari ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli desain dapat dilakukan 
rekapitulasi yang dapat dilihat pada tabel 9. 
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 - - - - Tidak 
revisi 
 
*Sangat layak **Layak ***Cukup Layak    
****Tidak Layak    
*****Sangat Tidak Layak   
 
Hasil rekapitulasi dari ahli tersebut menjadikan dasar bahwa 
produk pengembangan buku ajar Pendidikan IPS untuk PGMI dapat 
dikategorikan layak untuk dilakukan masuk ke tahap uji coba. Uji coba 
tidak dilakukan karena mata kuliah Pendidikan IPS akan tersedia di 
semester Ganjil. Pada semester akan dilakukan uji coba pada 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pendidikan IPS, sehingga 
produk dapat digunakan pada pembelajaran terbatas, sebelum dilakukan 
uji coba terbuka pada jurusan PGMI di institusi lain. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan data yang telah didapatkan, maka Penelitian & 
pengembangan ini bertujuan untuk 1) bagaimana mengembangkan buku 
ajar mata kuliah Pendidikan IPS MI/SD  dengan pendekatan konsep 
berbasis kurikulum 2013; 2) mengetahui kelayakan buku ajar mata 
kuliah Pendidikan IPS MI/SD dengan pendekatan konsep berbasis 
kurikulum 2013 memenuhi kategori kelayakan skor 81% dari ahli 
materi, 80% dari ahli bahasa, dan dengan skor 87% dari ahli desain. 
Penelitian dan pengembangan buku ajar Pendidikan IPS MI/SD ini akan 
dilanjutkan menggunakan pendekatan expanding community approach 
yang bertujuan menentukan tingkat keluasan materi berdasarkan 
pengembangan buku ajar IPS MI/SD menggunakan pendekatan konsep. 
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